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Abstrak

Usaha tanaman hias Aglonema memiliki potensi ekonomi yang signifikan, namun sering terkendala
oleh manajemen penyiraman yang tidak optimal, menyebabkan penurunan kualitas dan produktivitas.
Penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan produktivitas usaha
Aglonema melalui implementasi sistem penyiram otomatis berbasis Internet of Things (IoT). Sistem ini
dirancang untuk memantau kelembaban tanah secara real-time menggunakan sensor dan melakukan
penyiraman otomatis berdasarkan ambang batas yang ditentukan, mengurangi intervensi manual dan
potensi kesalahan manusia. Metode yang digunakan meliputi perancangan sistem perangkat keras dan
perangkat lunak, instalasi di lokasi mitra usaha, serta pelatihan dan pendampingan. Hasil implementasi
menunjukkan peningkatan efisiensi penyiraman, penghematan air, dan waktu kerja petani, serta
peningkatan kualitas dan kuantitas produksi Aglonema. Diharapkan inovasi ini dapat menjadi solusi
berkelanjutan untuk meningkatkan daya saing dan kesejahteraan pelaku usaha tanaman hias.

Kata kunci: aglonema; Internet of Things (IoT); penyiram otomatis; produktivitas; pengabdian
masyarakat.

Abstract

The Aglonema ornamental plant business has significant economic potential, but is often constrained
by non-optimal watering management, causing a decrease in quality and productivity. This community
service research aims to optimise Aglonema business productivity through the implementation of an
Internet of Things (IoT)-based automatic watering system. The system is designed to monitor soil
moisture in real-time using sensors and perform automatic watering based on a defined threshold,
reducing manual intervention and potential human error. The methods used include hardware and
software system design, installation at business partner locations, and training and mentoring. The
implementation results show an increase in watering efficiency, water savings, and farmer work time,
as well as an increase in the quality and quantity of Aglonema production. It is hoped that this
innovation can be a sustainable solution to improve the competitiveness and welfare of ornamental
plant business actors.

Keywords: aglonema; Internet of Things (IoT); automatic sprinklers; productivity; community service.

PENDAHULUAN

Tanaman hias Aglonema (Chinese Evergreen) telah lama menjadi komoditas unggulan dalam
industri florikultura di Indonesia, diminati karena keindahan daunnya yang bervariasi dan
perawatannya yang relatif mudah. Potensi pasar yang besar menjadikan usaha budidaya Aglonema
sebagai sumber pendapatan yang menjanjikan bagi banyak petani dan pelaku usaha skala mikro hingga
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menengah (Ariga Mansur Malonga, Sandra, & Oleh Alifiandi Setiawan, 2024; Penggalih, Huda, &
Saraswati, 2025). Namun, dalam praktiknya, salah satu tantangan terbesar yang dihadapi adalah
pengelolaan penyiraman yang tepat (Asri, Abdullah, & Joni Ariawan, 2022; Tombeng, 2022).
Penyiraman yang berlebihan (overwatering) dapat menyebabkan busuk akar dan kematian tanaman,
sementara penyiraman yang kurang (underwatering) dapat menghambat pertumbuhan dan
mengurangi vitalitas tanaman (Akbar, 2021). Kedua kondisi ini berdampak langsung pada kualitas,
produktivitas, dan pada akhirnya, profitabilitas usaha.

Penyiraman tanaman secara manual membutuhkan waktu, tenaga, dan tingkat ketelitian yang
tinggi, terutama untuk usaha dengan skala besar (Dewi, Pratiwi, & Rosmeriana, 2023; Dwi Sasmita, Adi
Wibowo, & Primaswara Prasetya, 2021; Sine, Sudarma, & Lende, 2023; Wahid, Maulindar, & Pradana,
2023). Keterbatasan waktu dan pengetahuan seringkali menyebabkan penyiraman dilakukan secara
tidak konsisten atau tidak sesuai dengan kebutuhan spesifik tanaman, yang bervariasi tergantung pada
jenis Aglonema, fase pertumbuhan, kondisi media tanam, dan lingkungan (Christie, Pandu Kusuma, &
Primasari, 2024). Kebutuhan akan solusi yang lebih efisien dan akurat menjadi mendesak untuk
menjaga keberlanjutan dan peningkatan produktivitas usaha tanaman hias.

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) menawarkan peluang besar untuk mengatasi
permasalahan ini. IoT memungkinkan objek fisik untuk terhubung dan bertukar data melalui internet
(Ahdan & Redy Susanto, 2021; Muafani, 2020, Mufid & Musafa, 2022; Nahdi & Dhika, 2021),
memberikan kemampuan untuk pemantauan dan kontrol jarak jauh (Abdullah, Cholish, & Zainul haq,
2021; Hidayat & Amrullah, 2022; Hidayatullah, Orisa, & Mahmudi, 2023; Syukhron, 2021). Penerapan
sensor kelembaban tanah yang terintegrasi dengan sistem kontrol otomatis dapat memastikan bahwa
tanaman mendapatkan air sesuai kebutuhan, tanpa intervensi manual yang konstan. Konsep ini telah
berhasil diterapkan di berbagai sektor pertanian untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber
daya dan optimalisasi hasil panen (Arsella, Fadhli, & Lindawati, 2023; Daru, Adhiwibowo, & Hirzan,
2021; Ramadani, 2023; Romy Aulia et al., 2023; Satria, Hadi, & Suroso, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian pengabdian masyarakat ini berfokus pada
perancangan dan implementasi sistem penyiram otomatis berbasis IoT untuk usaha tanaman hias
Aglonema. Tujuan utama adalah untuk mengoptimalkan produktivitas usaha, mengurangi beban kerja
petani, dan meningkatkan kualitas tanaman melalui manajemen penyiraman yang presisi.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi beberapa tahapan
utama:

Survei dan Analisis Kebutuhan Mitra Usaha

Tahap awal melibatkan kunjungan langsung ke lokasi usaha Aglonema mitra untuk memahami
kondisi eksisting, permasalahan penyiraman yang dihadapi, skala usaha, serta ketersediaan
infrastruktur (sumber air, listrik, konektivitas internet). Pada tahapan ini mitra yang dipilih adalah QAL
Plants yang berlokasi di Kelurahan Tanjung Selamat, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara. Tim abdimas memilih mitra ini berdasarkan analisis awal yang menunjukkan QAL
Plants dipimpin oleh usahawan muda yang baru merintis usahanya dan mulai berkembang. Diskusi
intensif dilakukan dengan pemilik usaha dan pekerja untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik dan
harapan terhadap sistem yang akan dibangun.

Perancangan dan Pengujian Sistem
Pada bagian awal tahapan ini dilakukan perancangan desain perangkat keras. Sistem dirancang
menggunakan mikrokontroler NodeMCU V3 sebagai otak pengendali. Sensor kelembaban tanah
digunakan untuk mendeteksi kadar air dalam media tanam. Pompa air mini atau solenoid valve
dihubungkan melalui relay untuk mengontrol aliran air. Catu daya yang stabil juga diperhitungkan.
Selanjutnya dilakukan perancangan desain perangkat lunak. Pemrograman mikrokontroler
dilakukan menggunakan Arduino IDE. Logika program meliputi pembacaan data sensor, pengiriman
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data ke platform IoT cloud melalui Wi-Fi, serta eksekusi perintah penyiraman otomatis ketika
kelembaban tanah berada di bawah ambang batas yang ditentukan. Aplikasi mobile atau antarmuka
web pada platform IoT digunakan untuk pemantauan real-time dan pengaturan parameter.

Perangkat keras dan perangkat lunak yang sudah didesain dan dikembangkan selanjutnya
dirakit sesuai dengan desain awal yang dibuat oleh tim. Setelah kedua perangkat dirakit, selanjutnya
dilakukan pengujian pada di lokasi mitra. Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem sensor
berjalan dengan baik. Selain itu, pengujian dilakukan untuk memastikan perangkat keras terhubung
dengan baik dengan perangkat lunak. Sehingga sistem yang telah dikembangkan dapat berfungsi
maksimal saat dipergunakan oleh mitra.

Pelatihan dan Pendampingan

Pelatihan komprehensif diberikan kepada pemilik usaha dan pekerja mengenai cara kerja sistem,
cara memantau data melalui aplikasi IoT, cara mengatur parameter penyiraman, serta pemeliharaan
dasar perangkat. Sesi pendampingan dilakukan secara berkala setelah instalasi untuk memastikan
pemahaman dan adaptasi penggunaan sistem, serta memberikan solusi jika muncul masalah.

Evaluasi dan Tindaklanjut

Evaluasi dan tindaklanjut dilakukan untuk menjamin kebermanfaatan dan keberlanjutan sistem
yang dikembangkan. Data evaluasi dikumpulkan secara periodik meliputi tantangan pengaplikasian
alat penyiram otomatis dan masukan-masukan dari mitra. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
untuk memntukan tindaklanjut demi keberlajutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei dan Analisis Kebutuhan Mitra Usaha

Survei dan analisis kebutuhan telah dilaksanakan di QAL Plants, sebuah usaha budidaya
tanaman hias Aglonema yang berlokasi di Kelurahan Tanjung Selamat, Kecamatan Sunggal, Kabupaten
Deli Serdang. Tujuan survei ini adalah untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi mitra usaha
terkait penyiraman tanaman dan mengeksplorasi potensi solusi melalui sistem otomatisasi penyiraman.

Survei dilakukan melalui wawancara langsung dengan pemilik QAL Plants dan observasi proses
penyiraman yang saat ini berjalan. Data dikumpulkan mengenai: 1) Jumlah dan jenis tanaman
Aglonema yang dibudidayakan; 2) Frekuensi dan metode penyiraman saat ini; 3) Waktu yang
dihabiskan untuk kegiatan penyiraman; 4) Permasalahan atau kendala yang ditemui dalam proses
penyiraman; dan 5) Harapan dan kebutuhan mitra usaha terkait sistem penyiraman. Dari hasil
wawancara dan observasi, ditemukan beberapa poin penting. QAL Plants memiliki koleksi Aglonema
dalam jumlah signifikan, memerlukan penyiraman rutin untuk menjaga kualitas dan pertumbuhan
tanaman. Penyiraman dilakukan secara manual menggunakan selang atau penyiram, membutuhkan
waktu dan tenaga yang cukup besar. Proses penyiraman memakan waktu sekitar 2-3 jam per hari,
tergantung pada jumlah tanaman dan kondisi cuaca. Ini menjadi beban terutama pada saat puncak
kesibukan atau ketika tenaga kerja terbatas.

Gambar 1. Wawancara dengan mitra (QAL Plants)
Wawancara yang dilakukan juga menghasilkan informasi adanya keterbatasan tenaga kerja.

<

Pemilik seringkali kewalahan dengan volume pekerjaan, dan proses penyiraman yang manual
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membatasi waktu mereka untuk fokus pada aspek lain dari bisnis, seperti pemasaran atau pembibitan.
Selain itu, proses penyiraman manual menyebabkan ketidakmerataan penyiraman. Ketidakmerataan
dalam penyiraman manual, dapat mempengaruhi pertumbuhan Aglonema. Beberapa tanaman
mungkin menerima terlalu banyak air (risiko busuk akar) sementara yang lain kekurangan. Penyiraman
manual terkadang menyebabkan pemborosan air jika tidak dilakukan dengan hati-hati.

Berdasarkan hasil survei, dapat disimpulkan bahwa QAL Plants memiliki kebutuhan mendesak
untuk otomatisasi sistem penyiraman guna mengatasi tantangan yang ada. Kebutuhan utama meliputi:
1) Efisiensi waktu dan tenaga: Sistem otomatisasi harus mampu mengurangi waktu dan tenaga yang
dihabiskan untuk penyiraman, memungkinkan pemilik dan staf untuk fokus pada kegiatan lain yang
lebih strategis; 2) Penyiraman akurat dan konsisten: Sistem harus memastikan setiap tanaman
menerima jumlah air yang tepat dan konsisten, sesuai dengan kebutuhannya. Ini akan mengurangi
risiko penyakit akibat penyiraman berlebihan atau kekurangan air; 3) Penghematan air: Desain sistem
harus mempertimbangkan efisiensi penggunaan air untuk mengurangi pemborosan; 4) Kemudahan
penggunaan: Sistem harus mudah dioperasikan dan dipelihara oleh pemilik usaha, meskipun mereka
tidak memiliki latar belakang teknis yang mendalam; dan 5) Fleksibilitas: Sistem idealnya harus dapat
disesuaikan dengan kebutuhan Aglonema yang berbeda (misalnya, frekuensi penyiraman yang
bervariasi) dan kondisi lingkungan.

Berdasarkan analisis kebutuhan ini, direkomendasikan pengembangan dan implementasi sistem
otomatisasi penyiraman berbasis mikrokontroler untuk tanaman hias Aglonema di QAL Plants. Sistem
ini diharapkan dapat memberikan solusi efektif untuk efisiensi, konsistensi, dan penghematan,
sehingga meningkatkan produktivitas dan kualitas budidaya Aglonema di QAL Plants.

Perancangan dan Pengujian Sistem
Perancangan dilakukan dengan membuat desain perangkat keras dan perangkat lunak. Desain
dikembangkan dengan berpedoman kepada flowchart sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.

Pendeteksian
oleh sensor

Tanch
Basah
Kondisi Tanah Pompa Mati foy

l'[uu;'.h Kering

Air Mengalir

Gambar 2. Flowchart pengembangan alat.

Pengembangan desain yang dilakukan oleh tim abdimas menghasilakan desain alat. Desain alat
tersebut sebagaimana ditunjukan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Desain alat.

Berdasarkan desain alat proses perakitan alat penyiram otomatis. Perakitan dilakukan dengan
menggabungkan perangkaat keras dan perangkat lunak yang sudah disediakan. Alat penyiram
otomatis yang sudah dirakit selanjutnya dilakukan pengujian. Pengujian yang dilakukan meliputi
pengujuan sensor kelembaban tanah, performa node MCU V3, dan pengujian LCD. Pengujian sensor
kelembaban tanah memastikan nilai yang diperoleh sesuai kondisi sebenarnya di lokasi QAL Plants.
Dari proses pengujian ini terdeteksi nilai basah, normal, dan kering di lokasi mitra. Nilai-nilai tersebut
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengujian sensor

Kondisi tanah Hasil deteksi
Basah <300
Normal 300 — 600
Kering > 600

Untuk mempermudah pemantauan hasil deteksi sensor secara berkala, sistem dihubungkan dengan
perangkat smartphone. Hasil pengujian kinerja sensor yang telah terhubung dengan smartphone
menunjukkan hasil yang akurat. Pengamatan menggunakan smartphone seperti ditunjukkan pada
Gambar 4, menunjukkan pada persentase di bawah 99% merupakan kondisi tanah kering.

Gambar 4. Pengamatan mnggunakan smartphone.

Performa node MCU V3 menjadi pemeran utama dalam kontrol pompa air. Node MCU V3
mengontrol kelembaban tanan yang dikombinasikan dengan pH meter yang mengontrol pH <70% atau
diatasnya. Kondisi ini perlu pengujian yang lebih spesifik. Hasil pengujian yang diperoleh ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian pompa (node MCU V3)

Kondisi tanah Standar pengujian Hasil pengujian
Basah Tidak aktif Tidak aktif
Normal Tidak aktif Tidak aktif
Kering Aktif Aktif
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Hasil pengujian menunjukkan mesin berfungsi dengan sangat baik. Hasil tersebut sesuai dengan tujuan
tim abdimas dan kebutuhan mitra. Pengujian terakhir yang dilakukan adalah pengujian LCD.
Pengujian ini untuk memastikan informasi yang ditampilakan pada LCD sesuai dengan kondisi faktual
tanah. Hasil pengujian tersebut ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengujian LCD

Spesifikasi Standar pengujian Hasil pengujian
Basah 290
Tampilan LCD Normal 368
Kering 620

Berdasarkan hasil semua pengujian yang dilakukan menunjukkan hal yang sangat positif. Alat
penyiram otomatis dapat berjalan dengan baik dan menjalankan fungsinya sesuai dengan target tim
abdimas serta harapan mitra.

Gambar 5. Penyerahan alat kepadé mitra.

Pelatihan dan Pendampingan

Alat penyiram otomatis harus difungsikan dengan ketelitian dan kehati-haatian agar bermanfaat
maksimal. Untuk menjamin hal tersebut, tim abdimas melakukan pelatihan penggunaan alat penyiram
otomatis. Pelatihan dilakukan dengan menjelaskan bagian-bagian dari alat, cara membaca alat, dan
melakukan praktek langsung. Mitra mencoba dan berlatih menggunakan alat penyiram otomatis.
Setelah dilakukan pelatihan, tim abdimas mendampingi mitra secara komprehensif hingga alat
penyiram otomatis berfungsi maksimal.

] . s

) F

Gambar 6. Pelatihan dan pendampingan penggunaan alat.

Pendampingan dilakukan tidak hanya secara langsung. Mitra terus berkomunikasi dengan tim
abdimas melalui jejaring sosial jika ada kendala-kendala dalam penggunaan alat. Tahapan ini
menghasilkan pemahaman penggunaan alat yang sangat baik dari mitra.

Evaluasi dan Tindaklanjut

Tahapan terakhir kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah tahapan evaluasi. Dari proses
evaluasi yang dilakukan setelah alat penyiram otomatis diaplikasikan diperoleh beberapa tantangan
penggunaan alat. Tantangan-tantangan yang dihadapi selama implementasi meliputi: 1) Konektivitas
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internet, dimana di beberapa area koneksi Wi-Fi kurang stabil; 2) Sensor kelembaban tanah resistif
cenderung terkorosi; dan 3) Tidak semua mitra memiliki latar belakang teknologi. Berdasarkan data
hasil evaluasi tersebut, tim abdimas merancang solusi sebagai tindaklanjut terhadap tantangan-
tantangan yang dihadapi. Solusi untuk tantangan pertama adalah penempatan repeater Wi-Fi atau
pemilihan lokasi mikrokontroler yang optimal. Tantangan kedua diberi solusi dengan penggunaan
sensor kapasitif sebagai alternatif yang lebih tahan lama, atau penyediaan kalibrasi berkala dan
penggantian sensor. Sedangkan untuk tantangan ketiga dirancang solusi dengan memberi pelatihan
yang berulang, penyusunan manual penggunaan yang sederhana, dan pendampingan berkelanjutan
sangat penting untuk memastikan adopsi teknologi.

Secara keseluruhan, penerapan sistem penyiram otomatis berbasis IoT ini terbukti efektif dalam
mengatasi permasalahan penyiraman pada usaha Aglonema. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional tetapi juga memberikan dampak positif pada kualitas produk dan produktivitas
usaha, sejalan dengan tujuan pengabdian masyarakat untuk memberdayakan pelaku usaha kecil.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem penyiram
otomatis berbasis IoT untuk usaha tanaman hias Aglonema. Sistem ini, yang menggunakan sensor
kelembaban tanah, mikrokontroler, dan pompa air, mampu melakukan penyiraman secara presisi dan
otomatis, mengurangi ketergantungan pada intervensi manual. Hasil implementasi menunjukkan
peningkatan efisiensi penyiraman, penghematan air dan waktu kerja petani, serta peningkatan kualitas
dan potensi kuantitas produksi Aglonema. Sistem ini juga memberikan kemampuan pemantauan real-
time dan kontrol jarak jauh, yang sangat membantu mitra usaha dalam mengelola budidayanya.
Diharapkan inovasi ini dapat direplikasi dan diadopsi lebih luas oleh pelaku usaha tanaman hias
lainnya untuk meningkatkan daya saing, efisiensi, dan kesejahteraan ekonomi.
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